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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKTIVITAS 
TENAGA KERJA INDUSTRI KECIL DI KOTA MAKASSAR  
(STUDI KASUS INDUSTRI KECIL KONVEKSI) 
 
Wiwik Astuti Buranda 
Fatmawati 
Muhammad Jibril Tajibu 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota 
Makassar. Adapun variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah pendidikan,  
pengalaman kerja dan jenis kelamin. Penelitian ini menggunakan data primer 
yang didapat melalui kuisioner, dianalisis dengan model regresi berganda 
menggunakan program SPSS Statistic 22. Hasil penelitian secara parsial 
menunjukkan bahwa pendidikan bpengalaman kerja berpengaruh positif dan 
signifikan, dan jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap produktivitas tenaga 
kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar. Dan hasil penelitian secara 
simultan menunjukkan pendidikan yang memiliki kontribusi paling besar terhadap 
produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar. 
Kata Kunci: Pendidikan, Pengalaman Kerja dan, Jenis Kelamin, dan 






















Analysis of the factors that affect productivity labor small industry  
in the city of makassar  
( case study small industry convection )  
 
Wiwik Astuti Buranda 
Fatmawati 
Muhammad Jibril Tajibu 
 
The study is to analyze the factors that influence and power of the small industry 
convection in the city of makassar. The variables observed in this study is 
education, work experience and sex. This study using primary data it was 
obtained throughkuisioner, analyzed with a model double regression on the 
statistic spss 22. The results of research in partial shows that education, work 
experience influential positive and significant, and gender will not affect 
productivity industrial labor small convection in the city of makassar. And the 
study showed that simultaneously education, have contributed the most to the 
small industrial labor productivity convection in the city of makassar. 
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1.1 Latar Belakang  
 Pembangunan merupakan suatu upaya untuk mencapai 
pertumbuhan kesejahteraan sosial, yaitu berupa kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan suatu Negara untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan 
taraf hidup masyarakat, Arsyad (2003). Pembangunan dapat dikatakan 
berhasil apabila mampu meningkatkan kesejahteraan dalam arti luas. 
Pengaruh kondisi jumlah penduduk yang mempunyai kualitas yang 
memadai akan mendorong pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya 
penduduk yang mempunyai kualitas rendah akan menjadi beban dalam 
pembangunan.  
 Ketenagakerjaan merupakan aspek yang amat mendasar dalam 
kehidupan manusia karena mencakup dimensi sosial dan ekonomi. Salah 
satu tujuan penting dalam pembangunan ekonomi adalah penyediaan 
lapangan pekerjaan yang cukup untuk mengejar pertumbuhan angkatan 
kerja, yang pertumbuhannya lebih cepat dari pertumbuhan kesempatan 
kerja. Masalah kesempatan kerja merupakan masalah penting dalam 
makro ekonomi karena tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi 
selain modal dan teknologi. 
 Di Indonesia sendiri, mempunyai sumber daya manusia yang sangat 
besar untuk didayagunakan. Jumlah penduduk yang besar ini akan menjadi 
potensi atau modal bagi pembangunan ekonomi karena menyediakan 





produksi nasional jika kualitasnya bagus. Namun, akan menjadi beban 
apabila kualitasnya rendah karena memiliki kemampuan dan produktivitas 
yang terbatas dalam menghasilkan produksi untuk kebutuhan pangan, 
sandang dan papan. Kondisi tingginya jumlah penduduk tetapi memiliki 
kemampuan yang rendah inilah yang menjadi masalah ketenagakerjaan di 
Indonesia selama ini.   
 Sektor industri kecil dinilai dapat meningkatkan perekonomian daerah 
sejak tahun 1970-an dimana muncul krisis ekonomi di Indonesia ini. Krisis 
ekonomi yang muncul menjadikan efek yang buruk bagi perekonomian di 
Indonesia, khususnya industri besar. Namun hal itu tidak berpengaruh 
pada industri kecil menengah, dimana industri kecil tersebut justru 
mengalami peningkatan. Oleh karena itu peluang tersebut muncul untuk 
meningkatkan produktivitas industri kecil untuk meningkatkan 
perekonomian daerah.  
 Indonesia  memiliki industri kecil menengah yang jumlahnya banyak, 
sesuai dengan data dari BPS bahwa industri kecil menengah mendominasi 
struktur industri di Indonesia. Sehingga jika dikembangkan secara intensif 
dan berkelanjutan, cepat atau lambat hal tersebut dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat. Industri kecil menengah ini merupakan industri 
berbasis masyarakat, artinya diproduksi dan dikelola oleh masyarakat, 
maka hasil yang akan diperoleh pun berdampak langsung pada 
masyarakat. Jika di setiap daerah industri kecil menengah dikembangkan 
secara baik, maka perekonomian masyarakat akan meningkat, yang 





melihat potensi klater industri yang di dalamnya terdapat industri kecil 
menengah dapat mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. 
Makassar sebagai ibukota provinsi sulawesi selatan yang sangat 
berperan dalam pengembangan industri-industri kecil. Makassar sebagai 
Kota metropolitan dimana banyak tenaga kerja datang di Kota tersebut 
mencari pekerjaan. Sebagai bagian dari industri kecil, Usaha Kecil di Kota 
Makassar mempunyai peran yang sangat penting bagi pertumbuhan 
ekonomi.  
 Secara sederhana dalam kamus besar ekonomi, Sigit Winarno dan 
Sujana Ismaya (2007) dijelaskan bahwa definisi industri adalah kegiatan 
ekonomi dengan memproses atau mengolah bahan-bahan atau barang 
dengan menggunakan sarana dan peralatan, seperti mesin, untuk 
menghasilkan barang (jadi) atau jasa.  
 Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2008 industri mempunyai dua 
pengertian. Pengertian secara luas, industri mencakup semua usaha dan 
kegiatan di bidang ekonomi bersifat produktif. Dalam pengertian secara 
sempit, industri hanyalah mencakup industri pengolahan yaitu suatu 
kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar 
mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi barang setengah 
jadi dan atau barang jadi, kemudian barang yang kurang nilainya menjadi 
barang yang lebih nilainya dan sifatnya lebih kepada pemakaian akhir. 
 Pentingnya peranan industri kecil dalam proses pembangunan 
ekonomi Indonesia khususnya Kota Makassar Sebagai Kota tujuan di 
Provinsi Sulawesi Selatan berkaitan dengan kondisi Indonesia yang 





melimpah, modal yang terbatas dan distribusi pendapatan yang tidak 
merata, sehingga sangat erat hubungannya dengan sifat-sifat dasar 
industri kecil. Peran Industri Kecil dapat dilihat dari dua aspek yaitu peran 
terhadap penyerapan tenaga kerja dan peranan terhadap nilai ekspor. 
 Setiap jenis industri pasti mengharapkan bisa menghasilkan 
keuntungan, baik itu industri besar maupun industri kecil. Tingkat 
keuntungan suatu industri merupakan pencerminan keberhasilan suatu 
industri tersebut akan mampu memenuhi kewajibannya dan lebih 
berpontensi berkembang. Perkembangan suatu industri sebagian besar di 
pengaruhi tenaga kerjanya, semakin baik produktivitas tenaga kerja, 
semakin banyak hasil produksinya.   
Berdasarkan data Dinas perindustrian dan Perdgangan kota 
Makasaar berikut merupakan tabel jumlah unit usaha industri kecil di Kota 



















Jumlah Unit Usaha Industri Kecil Menurut Kecamatan 
Tahun 2009 – 2013  di Kota Makassar 
Kecamatan Unit Usaha 
2009 2010 2011 2012 2013 
Marisso 5 1 4 4 3 
Mamajang 8 1 8 8 6 
Tamalate 10 3 13 13 5 
Rappocini 10 1 7 7 8 
Makassar 13 0 17 17 9 
Ujung Pandang 2 1 8 8 1 
Wajo 3 1 9 9 14 
Bontoala 4 1 3 3 8 
Ujung Tanah 2 1 0 0 0 
Tallo 6 2 5 5 3 
Panakukang 10 2 19 19 5 
Manggala 4 0 12 12 4 
Biringkanaya 9 13 30 30 10 
Tamalanrea 8 12 22 22 5 
Jumlah 94 39 157 157 81 
Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Makassar 
Tabel 1.2 
Jumlah Tenaga kerja Industri Kecil Menurut Kecamatan Tahun 
2009 – 2013 di Kota Makassar 
Kecamatan Tenaga Kerja 
2009 2010 2011 2012 2013 
Marisso 17 4 42 42 14 
Mamajang 28 130 31 31 26 
Tamalate 40 31 58 58 15 
Rappocini 38 10 31 31 43 
Makassar 49 0 94 94 34 
Ujung Pandang 8 10 39 39 2 
Wajo 11 20 26 26 60 
Bontoala 14 10 13 13 44 
Ujung Tanah 9 20 0 0 0 
Tallo 23 22 24 24 13 
Panakukang 37 24 76 76 29 
Manggala 18 0 79 79 14 
Biringkanaya 32 258 786 786 35 
Tamalanrea 29 148 156 156 39 
Jumlah 94 687 1455 1455 368 





 Dari kedua tabel diatas menjelaskan perkembangan jumlah unit 
usaha dan tenaga kerja yang ada  di kota Makassar dari tahun 2009-2013. 
Jumlah unit usaha terbanyak pada tahun 2011 dan 2012 sebesar 157 
orang. Tenaga kerja terbanyak terdapat di kecamatan biringkanaya dan 
tamalanrea sejumlah 1455, dan terendah di kecamatan ujung tanah yang 
tidak menyerap tenaga kerja pada tahun 2011 dan 2012.  
 Banyaknya tenaga kerja harusnya bisa lebih dimaksimalkan 
produktivitasnya sehingga dapat menyokong pendapatan rumah tangga 
dan pada akhirnya berdampak positif pada pembangunan nasional. 
Produktivitas secara sederhana dapat diartikan dengan peningkatan 
kuantitas dan kualitas, bisa juga diartikan bekerja secara efektif dan efisien. 
Karena itu antara produktivitas, efektif dan efisien dan kualitas sangat 
berdekatan artinya. Sumber-sumber ekonomi yang digerakkan secara 
efektif memerlukan keterampilan organisatoris dan teknis, sehingga 
mempunyai tingkat hasil guna yang tinggi. Artinya, hasil ataupun output 
yang diperoleh seimbang dengan masukan sumber-sumber ekonomi yang 
diolah, (Sinungan 2005).  
 Untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas maka 
dibutuhkan pendidikan, karena pendidikan dianggap mampu menghasilkan 
tenaga kerja yang bermutu tinggi, mempunyai pola pikir dan cara bertindak 
yang modern. Sumber daya manusia seperti inilah yang diharapkan 
mampu menggerakkan roda pembangunan ke depan.  
 Pendidikan merupakan salah satu hal yang memampukan 
masyarakat bersaing dalam dunia kerja, karena diharapkan dengan 





juga semakin tinggi. Produktivitas tenaga kerja merupakan suatu ukuran 
sampai sejauh mana manusia atau angkatan kerja dipergunakan dengan 
baik dalam suatu proses produksi untuk mewujudkan hasil (output) yang 
diinginkan. Oleh karena itu dibutuhkan tenaga kerja yang profesional / 
kompetitif supaya perusahaaan dapat melakukan aktivitasnya secara 
maksimal, meskipun semua peralatan modern yang memerlukan telah 
tersedia. Tenaga kerja diharapkan dapat bekerja lebih produktif dan 
profesional dengan didorong oleh rasa aman dalam melakukan segala 
aktivitasnya. Untuk meningkatkan produktivitas para tenaga kerja, maka 
diperlukan penghargaan serta pengakuan keberadaan para tenaga kerja 
tersebut.  
 Seseorang melakukan suatu pekerjaan karena mengharapkan suatu 
imbalan dalam bentuk uang atau upah. Upah adalah hak pekerja yang 
diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari 
pengusaha / pemberi kerja kepada pekerja yang ditetapkan dan dibayarkan 
menurut suatu perjanjian kerja. Diharapkan dengan tingkat upah yang 
diperoleh dapat meningkatkan produktivitas seorang tenaga kerja.Tenaga 
kerja yang berproduktivitas tinggi maka akan mendapatkan upah sesuai 
dengan apa yang dimilikinya. 
 Selain itu Pengalaman (lama) kerja juga diperkirakan mempengaruhi 
produktivitas seseorang dalam bekerja. Dengan tingkat pendidikan yang 
tinggi dan didukung adanya pengalaman kerja, maka tenaga kerja akan 
mempunyai lebih banyak kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan. 
Diperkirakan bahwa dengan pengalaman kerja, calon pencari kerja lebih 





pernah dialaminya. Saat seorang pekerja memiliki pekerjaan sesuai 
dengan keahliannya, pekerja tersebut dapat memaksimalkan pengetahuan 
dan skillnya sehingga meningkatkan input dan produktivitasnya, (Amron  
2009).  
 Hal lain yang tidak kalah penting dalam peningkatan kerja para 
pekerja adalah jenis kelamin tenaga kerja. Jenis kelamin dapat 
menunjukkan tingkat produktivitas seseorang. Secara universal, tingkat 
produktivitas laki-laki lebih tinggi dari perempuan. Hal tersebut dipengaruhi 
oleh faktor-faktor yang dimiliki oleh perempuan seperti fisik yang kurang 
kuat, dalam bekerja cenderung menggunakan perasaan atau faktor biologis 
seperti harus cuti ketika melahirkan. Namun dalam keadaan tertentu 
terkadang produktivitas perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki, misalnya 
pekerjaan yang membutuhkan ketelitian dan kesabaran. Dalam pekerjaan 
yang membutuhkan proses produksi perempuan biasanya lebih teliti dan 
sabar.   
 Berdasarkan pada kenyataan-kenyataan yang telah dijelaskan diatas 
maka menarik untuk mengamati masalah produktivitas tenaga kerja industri 
kecil di Kota Makassar. Judul penelitian yang akan diangkat adalah : 
“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga 
Kerja Industri Kecil di Kota Makassar ( Studi Kasus Industri kecil 
Konveksi)”. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yakni : 





industri kecil konveksi di Kota Makassar ? 
2. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja 
industri kecil konveksi di Kota Makassar ?  
3. Apakah terdapat perbedaan antara produktivitas tenaga kerja laki-laki 
dengan produktivitas tenaga kerja wanita pada industri kecil konveksi di 
Kota Makassar ? 
1.3 Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan :  
1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap produktivitas tenaga kerja 
industri kecil konveksi di Kota Makassar.  
2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas 
tenaga kerja industri kecil konveksi Kota Makassar.  
3. Untuk mengetahui perbedaan antara produktivitas tenaga kerja laki-laki 
dengan produktivitas tenaga kerja wanita pada industri kecil konveksi di 
Kota Makassar.  
1.4 Manfaat Peneltian  
Adapun manfaat dari penelitian ini di buat yakni : 
1. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dan semua pihak yang 
memiliki tanggung jawab agar dapat lebih memperhatikan masalah 
tenaga kerja di Kota Makassar. 
2. Sebagai referensi yang mudah dipahami bagi peneliti di bidang yang 










2.1 Landasan Teoritis  
2.1.1 Pengertian Produktivitas  
 Menurut Muchdarsyah Sinungan dikutip dari bukunya, Handoko 
(1994). Dalam berbagai refrensi terdapat banyak sekali pengertian 
mengenai produktivitas yang dapat kita kelompokkan menjadi tiga : 
1. Rumusan tradisional bagi keseluruhan produktivitas  
Tidak lain ialah ratio dari pada apa yang dihasilkan (output) terhadap 
keseluruhan peralatan produksi yang dipergunakan (input).  
2. Produktivitas pada dasarnya adalah suatu sikap mental yang selalu 
mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik 
dari pada hari kemarin. 
3. Produktivitas merupakan interaksi terpadu secara serasi dari tiga 
faktor essensial yaitu : Investasi termasuk penggunaan dan teknologi 
serta riset, manajemen dari tenaga kerja.  
 Dalam doktrin konferensi Oslo dikutip dari bukunya, Handoko (1994) 
mencantumkan definisi umum mengenai produktivitas.Produktivitas adalah 
suatu konsep yang bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan 
lebih banyak barang dan jasa untuk lebih banyak manusia dengan 
menggunakan sumber-sumber riil yang semakin sedikit. Menurut Siagian 
(1996) berpendapat bahwa “produktivitas adalah kemampuan untuk 
memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana 





mungkin maksimal”.  
 Menurut seorang filsuf berkebangsaan Skotlandia, Adam Smith 
(lahir di Kirkcaldy, Skotlandia, 5 Juni 1723) berpendapat, untuk 
berlakunya perkembangan ekonomi diperlukan adanya spesialisasi atau 
pembagian kerja agar produktivitas tenaga kerja bertambah. Pembagian 
kerja harus ada akumulasi kapital terlebih dahulu yang berasal dari dari 
dana tabungan, juga menitik beratkan pada Luas Pasar. Pasar harus 
seluas mungkin agar dapat menampung hasil produksi, sehingga 
perdagangan internasional menarik perhatian. pasar terdiri pasar luar 
negeri dan pasar dalam negeri. Sekali pertumbuhan itu mulai maka ia 
akan bersifat kumulatif artinya bila ada pasar yang dan ada akumulasi 
kapital, pembagian kerja akan terjadi dan akan menaikkan tingkat 
produktivitas tenaga kerja. 
 Permintaan tenaga kerja di dasarkan dari permintaan produsen 
terhadap input tenaga kerja sebagai salah satu input dalam proses 
produksi. Produsen mempekerjakan seseorang dalam rangka membantu 
memproduksi barang atau jasa untuk dijual kepada konsumen. Apabila 
permintaan konsumen terhadap barang atau jasa yang diproduksi 
meningkat, maka pengusaha terdorong untuk meningkatkan produksinya 
melalui penambahan input, termasuk input tenaga kerja, selama manfaat 
dari penambahan produksi tersebut lebih tinggi dari tambahan biaya 
karena penambahan input. Dengan kata lain, peningkatan permintaan 
tenaga kerja oleh produsen, tergantung dari peningkatan permintaan 





kerja merupakan permintaan turunan dari permintaan output (McConnell, 
1995; Ruby, 2003). 
2.1.1.1 Pengukuran Produktivitas  
 Menurut Kussriyanto (1986) produktivitas adalah sikap mental 
terhadap kemajuan dan kehidupan. Lalu juga dikatakan bahwa tenaga 
kerja dijadikan faktor pengukur suatu produktivitas produktivitas. Hal ini 
disebabkan karena biaya untuk tenaga kerja merupakan biaya terbesar 
dalam pengadaan produk dan masukan dalam sumber daya manusia 
lebih mudah dihitung daripada masukan pada faktor-faktor lainnya.  
 Menurut Simungan (2000) secara umum produktivitas berarti 
perbandingan yang dapat dibedakan dalam tiga jenis yang dapat berbeda 
diantaranya : 
1. Perbandingan antara perbandingan searang dengan pelaksanaan 
secara historis yang tidak menunjukkan apakah pelaksanaan 
sekarang ini memuaskan. Namun hanya mengetengahkan apakah 
meningkat atau berkurang serta tingkatannya. 
2. Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan tugas, seksi, 
proses) dengan lainnya. Pengkuran seperti itu menunjukkan 
pencapaian relatif. 
3. Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya, dan inilah 
yang terbaik sebagai memusatkan perhatian pada sasaran/tujuan. 
2.1.1.2 Peningkatan Produktivitas 
 Mankiw (2003) menganggap bahwa peningkatan produktivitas 
tenaga kerja merupakan faktor esensil dalam menciptakan pertumbuhan 





kemajuan teknologi. Sebagai pencerminan kemajuan teknologi, 
peningkatan produktivitas tenaga kerja seringkali dianggap bersifat 
mereduksi kesempatan kerja. 
 Sedangkan Bellante dan Jackson (2000) mengemukakan bahwa 
produktivitas akan mengalami peningkatan mana kala penggunaan 
terhadap tenaga kerja juga mengalami peningkatan. Peningkatan 
penggunaan tenaga kerja akan menurunkan jumlah tingkat 
pengangguran. Begitu sebaliknya, apabila produktivitas mengalami 
penurunan maka penggunaan terhadap tenaga kerja juga akan 
mengalami penurunan. 
 Salah satu area potensial tertinggi dalam peningkatan produktivitas 
adalah mengurangi jam kerja yang tidak efektif. Kesempatan utama 
dalam meningkatkan produktivitas manusia terletak pada kemampuan 
indivdu, sikap individu dalam bekerja serta manajemen maupun 
organisasi kerja. Setiap tindakan perencanaan peningkatan produktivitas 
individual paling sedikit mencakup tiga tahap berikut : 
1. Mengenai faktor makro utama bagi peningkatan produktivitas. 
2. Mengukur pentingnya setiap faktor dan menentukan prioritasnya. 
3. Merencanakan sistem tahap-tahap untuk meningkatkan 
kemampuan pekerja dan memperbaiki sikap mereka sebagai 
sumber utama produktivitas, Muchdarsyah (2000). 
 Untuk mendapatkan tingkat produktivitas yang diinginkan dan 
meminimalkan segala resiko yang mungkin terjadi serta mengutamakan 
keselamatan dan kesehatan kerja, para pemimpin harus memahami 





proyek. Program produktivitas dimulai dengan melakukan pengukuran 
produktivitas yang terjadi di lokasi proyek. Tanpa mengetahui keadaan 
yang sesungguhnya di lapangan, sulit rasanya untuk merencanakan 
program peningkatan produktivitas. Dari hasil pengukuran ini, dapat 
dilakukan evaluasi dengan cara membandingkan apa yang terjadi dengan 
apa yang seharusnya terjadi. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk 
kembali merencanakan tingkat produktivitas yang akan dicapai, tentunya 
mengarahkan pada perbaikan atas apa yang telah terjadi Ervianto (2004). 
 Peningkatan produktivitas bisa terjadi bila seseorang atau 
sekelompok orang yang terorganisir melakukan pekerjaan yang identik 
berulang-ulang, maka dapat diharapkan akan terjadi suatu pengurangan 
jam per tenaga kerja atau biaya untuk menyelesaikan pekerjaan 
berikutnya, dibanding dengan yang terdahulu bagi setiap unitnya, dengan 
kata lain produktivitas naik, Soeharto (1995). 
2.1.2 Pendidikan  
 Menurut Todaro (2003) pendidikan dan latihan dipandang sebagai 
suatu investasi di bidang sumber daya manusia yang bertujuan untuk 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja  
 Pendidikan dalam berbagai programnya mempunyai peranan 
penting dalam proses memperoleh dan meningkatkan kualitas 
kemampuan profesional individu. Melalui pendidikan, seseorang 
dipersiapkan untuk memiliki bekal agar siap tahu, mengenal dan 
mengembangkan metode berpikir secara sistematik agar dapat 
memecahkan masalah yang akan dihadapi dalam kehidupan kemudian 





produktivitas kerja yang lebih tinggi dan oleh sebab itu memungkinkan 
penghasilan yang lebih tinggi juga, Simanjuntak dalam Susilowati (2008). 
Tingkat pendidikan ternyata berdapak positif pada tingkat pendapatan. 
Dengan peningkatan yang cukup tinggi berdampak juga pada tingkat 
kesejahteraan yang akan diterima para tenaga kerja.  
 Pengertian pendidikan menurut istilah ada beberapa pengertian. 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 UU RI No. 
20 tahun 2003, dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadiaan, 
kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat bangsa dan Negara. Menurut Muhajir, pendidikan merupakan 
upaya terprogram dari pendidik membantu subyek didik berkembang ke 
tingkat normative yang lebih baik, dengan cara yang baik dalam konteks 
positif, Zaim dalam Rahmat Lubis (2009). 
 Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa 
pendidikan adalah merupakan suatu usaha atau proses yang ditujukan 
untuk membina kualitas sumber daya manusia seutuhnya agar ia dapat 
melakukan perannya dalam kehidupan secara fungsional dan optimal, 
Zaim dalam Rahmat Lubis (2009). 
 Pendidikan memberikan pengetahuan bukan saja yang langsung 
dengan pelaksanaan tugas, akan tetapi juga landasan untuk 
memperkembangkan diri serta kemampuan memanfaatkan sarana yang 





2.1.2.1 Teori Pendidikan  
a. Menurut aliran Humanistik 
Teori ini pada dasarnya memiliki tujuan untuk, memanusiakan 
manusia. Oleh karena itu proses belajar dapat dianggap berhasil 
apabila si pembelajar telah memahami lingkungannya dan dirinya 
sendiri. Dengan kata lain si pembelajar dalam proses belajarnya 
harus berusaha agar lambat laun ia mampu mencapai aktualisasi diri 
dengan sebaik-baiknya. Tujuan utama para pendidik adalah 
membantu siswa untuk mengembangkan dirinya yaitu membantu 
masing-masing individu untuk mengenal diri mereka sendiri sebagai 
manusia yang unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-
potensi yang ada dalam diri mereka. Menurut aliran Humanistik para 
pendidik sebaiknya melihat kebutuhan yang lebih tinggi dan 
merencanakan pendidikan dan kurikulum untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan ini. Beberapah psikolog humanistik melihat 
bahwa manusia mempunyai keinginan alami untuk berkembang 
untuk menjadi lebih baik dan belajar. Secara singkat pendekatan 
humanistik dalam pendidikan menekankan pada perkembangan 
positif. Pendekatan yang berfokus pada potensi manusia untuk 
mencari dan menemukan kemampuan yang mereka punya dan 
mengembangkan kemampuan tersebut. Hal ini mencakup 
kemampuan interpersonal sosial dan metode untuk mengembangkan 
diri yang ditujukan untuk memperkaya diri, menikmati keberadaan 
hidup dan juga masyarakat. Keterampilan atau kemampuan 





pendidikan karena keterkaitannya dengan keberhasilan akademik. 
Dalam teori humanistik belajar dianggap berhasil apabila pembelajar 
memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Akhirnya, dapat 
disimpulkan pendidkan merupakan syarat mutlak apabila manusia 
ingin tampil dengan sifat-sifat hakikat manusia yang dimilikinya. Dan 
untuk bisa bersosialisasi antar sesama manusia inilah manusia perlu 
pendidikan. Definisi tentang pendidikan banyak sekali ragamnya 
dengan definisi yang satu dapat berbeda dengan yang lainnya. Hal ini 
dipengaruhi oleh sudut pandang masing-masing. Pendidikan, seperti 
sifat sasarannya yaitu manusia, yang mengandung banyak aspek 
dan sifatnya sangat kompleks. Karena sifatnya yang kompleks itu, 
maka tidak ada satu batasan pun secara gamblang dapat 
menjelaskan arti pendidikan. Batasan tentang pendidikan yang dibuat 
oleh para ahli beraneka ragam dan kandungannya dapat berbeda 
yang satu dengan yang lain. Perbedaan itu bisa karena orientasinya, 
konsep dasar yang digunakannya, aspek yang menjadi tekanan, atau 
karena falsafah yang melandasinya. Yang terpenting dari semua itu 
adalah bahwa pendidikan harus dilaksanakan secara sadar, 
mempunyai tujuan yang jelas, dan menjamin terjadinya perubahan ke 
arah yang lebih baik. 
b. Menurut Plato 
Plato (filosof Yunani yang hidup dari tahun 429 SM-346 M) 
mengatakan bahwa : “Pendidikan itu ialah membantu perkembangan 
masing-masing dari jasmani dan akal dengan sesuatu yang 





2.1.3 Pengalaman Kerja  
Balai Pustaka Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (2001) 
menyatakan bahwa masa kerja (lama bekerja) merupakan pengalaman 
individu yang akan menentukan pertumbuhan dalam pekerjaan dan 
jabatan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1984) dinyatakan bahwa 
pengalaman kerja didefinisikan sebagai suatu kegiatan atau proses yang 
pernah dialami oleh seseorang ketika mencari nafkah untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya.  
Sedangkan Siagian (2008) menyatakan bahwa masa kerja 
menunjukkan berapa lama seseorang bekerja pada masing-masing 
pekerjaan atau jabatan. Kreitnet dan Kinicki (2004), menyatakan bahwa 
masa kerja yang lama akan cenderung membuat seorang pegawai lebih 
merasa betah dalam suatu organisasi, hal ini disebabkan karena telah 
beradaptasi dengan lingkungannya yang cukup lama sehingga seorang 
pegawai akan merasa nyaman dengan pekerjaannya. Penyebab lain juga 
dikarenakan adanya kebijakan dari instansi atau perusahaan mengenai 
jaminan hidup di hari tua.  
Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan 
yang pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar 
bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik.Semakin luas 
pengalaman kerja seseorang, semakin terampil melakukan pekerjaan dan 
semakin sempurna pola berpikir sikap dalam bertindak untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan, Puspaningsih (2004). Pengalaman 
merupakan proses pembelajaran dan pertambahan perkembangan 





atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang 
kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Suatu pembelajaran 
juga mencakup perubahan yang relatif tepat dari pelaku yang diakibatkan 
pengalaman, pemahaman dan praktek, Knoers dan haditono (2001). 
Salah satu faktor yang menentukan dalam peningkatan 
produktivitas karyawan adalah pengalaman kerja karyawan tersebut 
dalam menjalankan tugas yang diberikan. Untuk pengalaman kerja yang 
luas, dibutuhkan masa kerja yang lebih lama. Pengertian masa kerja 
secara umum adalah tingkat pengalaman kerja seseorang yang dihitung 
dari lama ia bekerja pada suatu bidang tertentu. Pelaksanaan tugas yang 
diberikan dari perusahaan, hal yang paling menentukan adalah seberapa 
lama karyawan bekerja di perusahaan tersebut. Hal inilah yang disebut 
dengan masa kerja. Semakin lama masa kerja karyawan pada sebuah 
perusahaan, maka semakin banyak pula pengalaman yang ia dapatkan. 
Dengan pengalaman kerja yang banyak, maka tingkat produktivitas yang 
dihasilkanpun juga akan semakin tinggi. 
Simanjuntak dalam Susilawati (2008) menyatakan bahwa orang 
yang baru mulai bekerja kurang berpengalaman dan biasanya memiliki 
produktivitas yang rendah pula. Sedangkan menurut istilah umum 
ketenagakerjaan, pengalaman kerja adalah pengetahuan atau 
kemampuan karyawan yang  terserap oleh seorang pekerja karena 








2.1.4 Jenis Kelamin  
  Adanya perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi tingkat 
produktivitas seseorang. Secara universal, tingkat produktivitas laki – laki 
lebih tinggi dari perempuan. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor – faktor 
yang dimiliki oleh perempuan seperti fisik yang kurang kuat, dalam 
bekerja cenderung menggunakan perasaan atau faktor biologis seperti 
harus cuti ketika melahirkan, Amron (2009). 
 Faktor jenis kelamin ikut menentukan tingkat partsipasi dan 
produktivitas seseorang dalam bekerja. Tenaga kerja pada dasarnya tidak 
dapat dibedakan berdasarkan pada jenis kelamin. Tetapi pada umumnya 
laki-laki akan lebih produktif untuk pekerjaan yang mengandalkan 
kekuatan fisik.  
 Tingkat partisipasi kerja laki-laki selalu lebih tinggi dari tingkat 
partisipasi kerja perempuan karena laki-laki dianggap pencari nafkah 
yang utama bagi keluarga, sehingga pekerja laki-laki biasanya lebih 
selektif dalam memilih pekerjaan yang sesuai dengan aspirasinya baik 
dari segi pendapatan maupun kedudukan dibanding pekerja perempuan 
Hampir semua laki-laki yang telah mencapai usia kerja terlibat dalam 
kegiatan ekonomi karena laki-laki merupakan pencari nafkah utama 
dalam keluarga, Simanjuntak (2001). 
2.1.5 Hubungan antara Pendidikan dengan Produktivitas Tenaga Kerja  
 Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi 
juga tingkat produktivitas atau kinerja tenaga kerja tersebut, Simanjuntak 
(1985). Pada umumnya orang yang mempunyai pendidikan formal 





luas. Tingginya kesadaran akan pentingnya produktivitas, akan 
mendorong tenaga kerja yang bersangkutan melakukan tindakan yang 
produktif, Kurniawan (2010). Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan 
bahwa tingkat pendidikan seorang tenaga kerja berpengaruh positif 
terhadap produktivitas, karena orang yang berpendidikan lebih tinggi 
memiliki pengetahuan yang lebih untuk meningkatkan kinerjanya.  
2.1.6 Hubungan antara Pengalaman Kerja dengan Produktivitas Tenaga 
Kerja  
 Pengalaman kerja tercermin dari pekerja yang memiliki kemampuan 
bekerja pada tempat lain sebelumnya. Semakin banyak pengalaman yang 
didapatkan oleh seorang pekerja akan membuat pekerja semakin terlatih 
dan terampil dalam melaksanakan pekerjaannya (Amron,2009). Adanya 
tenaga kerja yang memiliki pengalaman kerja diharapkan memperoleh 
pekerjaan sesuai dengan keahliannya. Semakin lama seseorang dalam 
pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya maka diharapkan akan 
mampu meningkatkan produktivitasnya. Maka dapat dikatakan bahwa 
pengalaman kerja memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas tenaga 
kerja.  
2.1.7 Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Produktivitas Tenaga Kerja  
 Adanya perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi tingkat 
produktivitas seseorang. Secara universal, tingkat produktivitas laki-laki 
lebih tinggi dari perempuan. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor 
yang dimiliki oleh perempuan seperti fisik yang kurang kuat, dalam 
bekerja cenderung menggunakan perasaan atau faktor biologis seperti 





produktivitas perempuan lebih tinggi dibanding laki – laki, misalnya 
pekerjaan yang membutuhkan ketelitian dan kesabaran Amron (2009). 
Dengan demikian jenis kelamin memiliki pengaruh positif terhadap 
peningkatan produktivitas tenaga kerja. 
2.2 Tinjauan Empiris  
 Pandapotan (2013), melakukan penelitian pengaruh variabel 
pendidikan, masa kerja dan usia terhadap produktivitas karyawan di 
Malang. Dengan menggunakan analisis regresi yang hasilnya 
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan yang 
merupakan bagian dari pendidikan karyawan, upah karyawan, masa 
kerja, dan usia karyawan.  
 Indrawati (2006), meneliti tentang analisa penyerapan tenaga kerja 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas pekerja pada industri 
kecil genting. Penelitian ini bertujuan untuk industri genting dalam 
menyerap tenaga kerja dan mengetahui apakah umur, pendidikan, jam 
kerja dan pengalaman mempengaruhi produktivitas kerja. Penelitian ini 
menggunakan metode observasi, metode interview dan metode 
dokumenter. Hasil penelitian ini menunjukkan per unit industri genting 
yang berada di desa gelangkulon, kecamatan sampung kabupaten 
ponorogo, dapat menyerap 4 sampai 7 pekerja. Jumlah ini dipastikan 
meningkat secara signifikan seiring dengan bertambahnya jumlah unit 
industri kecil genting yang sangat potensial dalam menyerap tenaga 
kerja. 
 Kadafi (2013), dalam jurnal “Analisis Faktor-faktor Yang 





Malang, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel modal memiliki 
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya modal kerja makan 
penyerapan tenaga kerja dapat menurun 0,049. Variabel modaal 
memamng berpengaruh tenaga kerja tetapi pada kenyataannya modal 
tidak berpengaruh terhadap penyerapan, ini bisa dilihat bahwa industri 
kecil yang karakteristiknya mempunyai modal hanya 1 sampai 1 -35 juta 
dan modal awal yang digunakan tidak hanya untuk produksi saja tetapi 
ada biaya lainya yaitu fix cost seperti sewa tempat atau beli tempat dan 
mesin konveksi tersebut 
 Dwiangga (2013), dalam jurnal “Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan pemilik usaha dan tenaga kerja pada industri 
berskala kecil di kota kediri”, dengan menggunakan regresi linear 
berganda hasilnya menunjukkan bahwa secara parsial variabel yang 
meliputi masa studi, masa kerja, dan umur mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap upah tenaga kerja usaha tahu poo di Kota Kediri. 
Hasil dominan tersebut menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang 
digunakan akan menentukan jumlah produksi sehingga secara langsung 
menentukan jumlah pendapatan yang akan diterima oleh pengajian. 
 Herawati (2013), dalam jurnal “Analisis Pengaruh Pendidikan, Upah, 
Pengalaman Kerja, Jenis Kelamin dan Umur terhadap Produktivitas 
Tenaga Kerja Industri Shutllecock Kota Tegal”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel upah, pengalaman kerja, jenis kelamin 
dan umur berpengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja 





secara signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja industri 
shuttlecock di Kota Tegal. Dalam penelitian ini menggunakan data 
primer dengan alat analisis regresi.  
 Zulhanafi, Hasdi Aimon, Syofyan (2013), dalam jurnal “Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas dan Tingkat 
Pengangguran di Indonesia”. Hasil penelitian Variabel produktivitias, 
pertumbuhan ekonomi, investasi, pengeluaran pemerintah, dan upah 
mempengaruhi tingkat pengangguran di Indonesia secara signifikan. 
Artinya, peningkatan produktivitas, pertumbuhan ekonomi, investasi, 
pengeluaran pemerintah serta penurunan upah akan menyebabkan 
terjadinya penurunan tingkat pengangguran. Namun, inflasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di Indonesia. 
Dengan kata lain, naik turunnya inflasi tidak memberikan pengaruh 
terhadap naik turunnya tingkat pengangguran di Indonesia. 
2.3 Kerangka Pemikiran  
 Dengan memperhatikan uraian yang telah dipaparkan terdahulu, 
maka pada bagian ini akan diuraikan beberapa hal yang dijadikan penulis 
sebagai landasan berpikir untuk kedepannya. Landasan yang dimaksud 
akan lebih mengarahkan penulis untuk menemukan data dan informasi 
dalam penelitian ini guna memecahkan masalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya. Untuk itu maka penulis menguraikan landasan berpikir 
dalam gambar yang dijadikan pegangan dalam penelitian. 
 Tinggi rendahnya kualitas dari seorang tenaga kerja akan 
mempengaruhi kinerja tenaga kerja untuk meningkatkan hasil outputnya 





Sejalan dengan teori yang ada dan penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, maka dalam penelitian ini produktivitas tenaga kerja 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pendidikan, pengalaman 
kerja, dan jenis kelamin. Untuk memperjelas faktor-faktor yang dimaksud 








Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
2.4 Hipotesis  
 Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian, maka dapat 
dibuat dugaan sementara yaitu :  
1. Diduga pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas tenaga kerja. 
2. Diduga pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas tenaga kerja. 
3. Diduga terdapat perbedaan antara tenaga kerja laki-laki dengan 
tenaga kerja wanita berpengaruh positif dan signifikan terhadap 















Metode penelitian adalah langkah atau prosedur yang akan dilakukan 
dalam pengumpulan data atau informasi empiris guna memecahkan 
permasalahan dan menguji hipotesis penelitian. Adapun metode penelitian yang 
digunakan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
3.1 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian  
 Daerah yang menjadi sasaran penelitian adalah Kota Makassar, 
Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan 
bahwa Makassar merupakan salah satu Kota di Sulawesi Selatan  yang 
perkembangan industri kecilnya cukup pesat. Adapun waktu dari 
penelitian ini dilakukan di bulan april 2015 .  
3.2 Populasi dan Sampel  
 Data yang digunakan dalam penelitian (bahan penelitian) dapat 
berupa populasi (universe) atau sampel. Populasi adalah totalitas dari 
semua objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan 
lengkap yang akan diteliti, sedangkan sampel adalah bagian dari populasi 
yang diambil dengan cara tertentu yang juga memiliki karakteristik 
tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi. 
 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah tenaga 
kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar, dimana jumlah responden 






Pertama ditentukan berapa batas toleransi kesalahan. Batas 
toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan presentase. Semakin kecil 
toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan populasi. 
Misalnya, penelitian dengan batas kesalahan 10% berarti memiliki tingkat 
akurasi 90%. Dengan jumlah populasi yang sama, semakin kecil toleransi 
kesalahan, semakin besar jumlah sampel yang dibutuhkan.  
3.2.1 Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya, (Sugiyono 2004). Adapun yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota 
Makassar, yaitu industri kecil konveksi di Kota Makassar. 
3.2.2 Sampel  
 Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-
cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu jelas dan lengkap 
yang dianggap bisa mewakili populasi, (M. Iqbal 2002 ). 
Sampel yang diteliti sebanyak 100 tenaga kerja industri kecil 
konveksi di Kota Makassar. Pengambilan sampel yang dilakukan adalah 
menggunakan metode  accidental sampling yaitu pengambilan sampel 
secara acak. Accidental sampling adalah cara pengambilan sampel 
dengan cara mengambil sampel dimanapun didapatkan tanpa syarat 







3.3 Jenis dan Sumber Data  
1. Data Primer  
Dilakukan secara langsung dilapangan dengan melakukan 
wawancara dan memberikan kuesioner kepada narasumber mengenai 
aktivitas pelaku tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder dalam hal ini Pengumpulan data ini diperoleh dari 
instansi-instansi yang terkait seperti dari Badan Pusat Statistik, Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kota Makassar, Dinas Koperasi dan 
UMKM Sulawesi Selatan dengan melakukan studi kepustakaan terhadap 
data-data yang dipublikasikan secara resmi, buku-buku, serta laporan lain 
yang berhubungan dengan penelitian. 
3.4 Metode Pengumpulan Data  
 Untuk memperoleh informasi/data yang diperlukan, maka digunakan 
satu menetode penelitian yang merupakan penunjang dalam analisis 
pembahasan yaitu :  
Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan pertanyaan kepada tenaga kerja terkait dengan produktivitas 
tenaga kerja industri kecil konveksi sesuai sampel yang telah didapatkan. 
3.5 Metode Analisis  
 Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linear berganda. Uji statistik linear berganda digunakan untuk menguji 
signifikan atau tidaknya hubungan lebih dari dua variabel melalui 





melibatkan lebih dari dua variabel, yaitu variabel terikat (Y) dan lebih dari 
dua variabel bebas. Alat bantu yang digunakan yaitu program SPSS 22.  
 Selain regresi linear berganda, penelitian ini juga menggunakan 
regresi dummy. Nama lain regresi dummy adalah regresi kategori. Regresi 
ini menggunakan prediktor kualitatif (yang bukan dummy dinamai prediktor 
kuantitatif). Variabel dependent pada dasarnya tidak hanya dapat 
dipengaruhi oleh variabel independent kuantitatif, tetapi juga dimungkinkan 
oleh variabel kualitatif. Variabel kualitatif tersebut harus dikuantitatifkan 
atributnya (cirinya). Untuk mengkuantitatifkan atribut variabel kualitatif, 
dibentuk variabel dummy dengan nilai 1 dan 0. Jadi, inilah yang dimaksud 
dengan variabel dummy tersebut. Nilai 1 menunjukkan adanya, sedangkan 
nilai 0 menunjukkan tidak adanya ciri kualitas tersebut.  
 Secara matematika dapat dinyatakan dalam bentuk umum fungsi, 
dimana Produktivitas tenaga kerja (Y) merupakan nilai dari produksi tenaga 
kerja, (X1) pendidikan, (X2) pengalaman kerja, dan (X3) jenis kelamin. 
Model persamaannya dapat digambarkan sebagai berikut :  
Y      = f (X1, X2, X3,)...............................................................................(3.1) 
Y      = α0 + α1X1 + α2 X2+ α3 X3  + µ......................................................(3.2) 
Y      = 244845,36 + 3738,032 X1 + 1962,940 X2 – 25942,868 X3 
Keterangan: 
Y = Produktivitas tenaga kerja 
X1 =   Pendidikan 
X2   = Pengalaman kerja 
X3  (Dummy) = Jenis Kelamin   





α1 ,α2 , α3,            = Koefisien Regresi  
3.5.1 Uji Statistik F 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Uji ini 
digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan valid. 
Model tersebut dikatakan valid apabila Fhitung > F Tabel dan sebaliknya 
apabila Fhitung < F Tabel maka model tersebut tidak valid. Untuk lebih 
mudahnya, dapat dengan melihat probabilitas dan membandingkannya 
dengan taraf kesalahan (a) yang digunakan yaitu 10 persen atau 0,1. Jika 
probabilitasnya < taraf kesalahan, maka dapat dikatakan bahwa model 
regresi yang digunakan valid. 
3.5.2 Uji Statistik t 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Apabila t 
hitung > t tabel maka dapat dikatakan signifikan, yaitu terdapat pangaruh 
antara variabel bebas yang diteliti dengan variabel terikat. Sebaliknya, jika t 
hitung < t tabel, maka dapat dikatakan tidak signifikan. 
3.6 Definisi Operasional  
1. Dependen Variabel  
a. Produktivitas tenaga kerja ( Y)  
Produktivitas tenaga kerja adalah gambaran kemampuan pekerja 
dalam menghasilkan output. Dalam penelitian ini produktivitas 
tenaga kerja dihitung dengan membagi jumlah nilai produksi 
dengan jumlah jam kerja. Produktivitas tenaga kerja dinyatakan 





2. Independen Variabel 
a. Pendidikan (X1)  
Pendidikan merupakan lama tahun sekolah atau pendidikan formal 
yang diikuti oleh responden. Pendidikan dinyatakan dalam satuan 
tahun.  
b. Pengalaman kerja (X2) 
Pengalaman kerja merupakan pengalaman dari tenaga 
kerja,apakah sudah pernah bekerja atau belum pernah bekerja 
sebelumnya. Pengalaman kerja dinyatakan dalam satuan bulan. 
c. Jenis kelamin (X3)  
Jenis kelamin merupakan perbedaan yang tampak antara laki-laki 
dan perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Jenis 
kelamin dinyatakan dengan variabel dummy, yaitu : laki-laki = 1, 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian  
 Kota Makassar sebagai ibukota Propinsi Sulawesi Selatan juga 
merupakan pintu gerbang dan pusat perdagangan Kawasan Timur 
Indonesia. Secara geografis Kota Makassar terletak di Pesisir Pantai Barat 
bagian Selatan Sulawesi Selatan, pada titik koordinat 119°24’17’38” Bujur 
Timur dan 5°8’6’19” Lintang Selatan.  
 Secara administratif Kota Makassar mempunyai batas-batas wilayah 
yaitu Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa, Sebelah 
Utara berbatasan dengan Kabupaten Maros, Sebelah Timur berbatasan 
dengan Kabupaten Maros dan Sebelah Barat berbatasan dengan Selat 
Makassar. Topografi pada umumnya berupa daerah pantai. Letak 
ketinggian Kota Makassar berkisar 0,5 – 10 meter dari permukaan laut. 
 Kota Makassar memiliki luas wilayah 175,77 km2 yang terbagi 
kedalam 14 Kecamatan dan 143 Kelurahan. Selain memiliki wilayah 
daratan, Kota Makassar juga memiliki wilayah kepulauan yang dapat dilihat 
sepanjang garis pantai Kota Makassar. Adapun pulau-pulau di wilayahnya 
merupakan bagian dari dua Kecamatan yaitu Kecamatan Ujung Pandang 
dan Ujung Tanah. Pulau-pulau ini merupakan gugusan pulau-pulau karang 
sebanyak 12 pulau, bagian dari gugusan pulau-pulau Sangkarang atau 
disebut juga Pulau-pulau Pabbiring atau lebih dikenal dengan nama 
Kepulauan Spermonde. Pulau-pulau tersebut adalah Pulau Lanjukang 





Kodingareng, Pulau Barrang Lompo, Pulau Barrang Caddi, Pulau 
Kodingareng Keke, Pulau Samalona, Pulau Lae-Lae, Pulau Gusung dan 
Pulau Kayangan (terdekat). 
4.1.1 Keadaan Penduduk 
 Masalah utama kependudukan di Indonesia pada dasarnya meliputi 
tiga hal pokok yaitu jumlah penduduk yang besar, persebaran penduduk 
yang kurang merata serta komposisi penduduk yang kurang 
menguntungkan dimana proporsi penduduk berusia muda masih relatif 
tinggi yang berimplikasi pada Rasio Beban Tanggungan (RBT). 
4.1.2 Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk 
 Jumlah penduduk Kota Makassar Tahun 2013 tercatat sebesar 
1.369.606 jiwa (BPS Kota Makassar). Namun untuk penentuan sasaran 
program kesehatan masih menggunakan jumlah penduduk tahun 
sebelumnya dikarenakan data penduduk terbaru dari BPS Kota Makassar 
dirilis pada pertengahan tahun sementara penentuan sasaran ditetapkan di 
awal tahun. Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk Kota Makassar 
dimungkinkan akibat terjadinya arus urbanisasi karena faktor ekonomi, 
melanjutkan pendidikan, disamping karena daerah ini merupakan pusat 
pemerintahan dan pusat perdagangan di Kawasan Timur Indonesia. 
Adapun jumlah penduduk Kota Makassar dari tahun 2011 – 2013 dapat 














Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk Kota Makassar 
Tahun 2011-2013 
 
Tahun Jumlah Penduduk 
Kota Makassar 
Laju Pertumbuhan 
2011 1.352.136 1,65 
2012 1.352.136 1,65 
2013 1.369.606 1,78 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar 
 
Gambar 4.1 




 Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar 
4.1.3 Persebaran dan Kepadatan Penduduk 
 Penduduk Kota Makassar pada tahun 2013 sebesar 1.369.606 jiwa 
yang tersebar di 14 kecamatan. Namun persebaran tersebut tidak merata, 
hal tersebut disebabkan karena konsentrasi penduduk berbeda pada tiap 
kecamatan, serta kebijakan pemerintah tentang penetapan lokasi 





pengembangan kawasan industri. Penyebaran penduduk Kota Makassar 
dirinci menurut kecamatan, menunjukkan bahwa penduduk masih 
terkonsentrasi diwilayah kecamatan Biringkanaya, yaitu sebanyak 177.116 
atau sekitar 12,93 persen dari total penduduk, disusul kecamatan Tamalate 
sebanyak 176.947 jiwa (12,92 persen). Kecamatan Rappocini sebanyak 
154.184 jiwa (11,26 persen), dan yang terendah adalah kecamatan Ujung 
Pandang sebanyak 27.201 jiwa (1,99 persen). 
Adapun jumlah penduduk Kota Makassar per wilayah kecamatan dapat 
dilihat pada tabel 4.2 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Kota Makassar Dirinci Menurut Kecamatan 
Tahun 2011-2013 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar 
4.1.4 Kepadatan Penduduk 
 Kepadatan penduduk Kota Makassar per kecamatan tidak merata. 





km² didapatkan angka Kepadatan Penduduk (Density) Kota Makassar 
sebesar 7.792 jiwa/km2. Ditinjau dari kepadatan penduduk, kecamatan 
Makassar adalah terpadat yaitu 32.550 jiwa per km persegi, disusul 
kecamatan Mariso (31.057 jiwa per km persegi), kecamatan Mamajang 
(26.298 jiwa per km persegi). Sedangkan kecamatan Tamalanrea 
merupakan kecamatan dengan kepadatan penduduk terendah yaitu sekitar 
3.305 jiwa per km persegi, kemudian kecamatan Biringkanaya (3.673 jiwa 
per km persegi), Manggala (5.089 jiwa per km persegi), kecamatan Ujung 
Tanah (7.934 jiwa per km persegi), kecamatan Panakukang (8.347 jiwa per 
km persegi). Kepadatan penduduk Kota Makassar per kecamatan dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 






















4.1.5 Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin  
4.1.5.1 Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur  
 Komposisi penduduk menurut kelompok umur dapat 
menggambarkan tinggi/rendahnya tingkat kelahiran. Selain itu komposisi 
penduduk juga mencerminkan Rasio Beban Tanggungan (Dependency 
Ratio) yaitu perbandingan antara penduduk umur non produktif (umur 0 – 
14 tahun + umur 65 tahun keatas) dengan penduduk produktif (umur 15 – 
64 tahun). Tingginya Dependency Ratio mencerminkan besarnya beban 
tanggungan pemerintah secara ekonomi di wilayahnya. 
 Rasio Beban Tanggungan untuk Kota Makassar tahun 2013 
sebesar 45,68 %, dengan penduduk sebesar 1.369.606 jiwa yang terdiri 
dari 940.130 jiwa penduduk usia produktif (15-64 tahun), 383522 jiwa 
penduduk anak-anak dan remaja (usia 0-14 tahun), 45.955 jiwa penduduk 
lanjut usia ( 65+ Tahun). Dependency Ratio yaitu sekitar 97,67 persen 
yang berarti setiap 100 penduduk wanita terdapat 98 penduduk laki-laki. 
Hal ini memberi gambaran terhadap besarnya beban tanggungan 
ekonomi dalam masyarakat. 
4.1.5.2 Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
 Secara keseluruhan, komposisi penduduk Kota Makassar menurut 
jenis kelamin, hampir seimbang yaitu rasio penduduk laki-laki terhadap 
penduduk perempuan sebesar 97,67 %. Berikut ini digambarkan 
komposisi penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin di Kota 










Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
di Kota Makassar Tahun 2013 
 
 
     Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar 
4.1.6 Keadaan Ekonomi (Produk Domestik Bruto) 
 Kondisi perekonomian suatu daerah sangat tergantung pada 
potensi dan sumber daya yang dimiliki serta kemampuan daerah yang 
bersangkutan untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki.  
 Untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, berbagai kebijakan, 
langkah dan upaya yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kota Makassar 
untuk meningkatkan perekonomian daerah ini. Untuk mengetahui sejauh 
mana hasil-hasil pembangunan yang telah dilaksanakan diperlukan suatu 





adalah statistik Produk Domestik Regional Bruto (PDRB ) atau biasa 
disebut Pendapatan Regional. 
 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu 
pencerminan kemajuan ekonomi suatu daerah, yang didefinisikan sebagai 
keseluruhan nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan dalam satu 
tahun di wilayah tersebut. 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS Kota Makassar, hasil 
perhitungan PDRB tahun 2012, nilai PDRB Kota Makassar atas dasar 
harga berlaku telah mencapai Rp 50.702,40 miliar rupiah. Sedangkan 
PDRB atas dasar harga konstan 2012, nilainya sebesar Rp 19.582,06 
miliar rupiah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut : 
Tabel 4.5 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Berlaku, 
Sulawesi Selatan dan Kota Makassar (Dalam Juta Rupiah) Tahun 2008-2012 
 
 










Perkembangan dan Pertumbuhan Ekonomi Kota Makassar 
Tahun 2008- 2012 
 
 
   Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar  
 
4.1.7 Tingkat Pendidikan  
 Indikator pokok kualitas pendidikan formal. Khusus untuk Kota 
Makassar pada Tahun 2009 persentase penduduk yang telah menempuh 
pendidikan setingkat sarjana (D-IV/S-1/S-2/S-3) sebesar 67.428 laki-laki 
dan sebesar 63.019 perempuan atau sebesar 15,44 % dari keseluruhan 
jumlah penduduk usia sekolah dengan range usia 5-24 tahun yang ada di 
Kota Makassar. 
 Gambaran yang ditonjolkan memang dibatasi pada aspek-aspek 
kependudukan, perekonomian dan pendidikan, bersama-sama dengan 
kesehatan menentukan besar/kecilnya Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) atau Human Development Index (HDI) baik untuk Provinsi Sulawesi 
Selatan maupun Indonesia. Sebagaimana diketahui IPM Indonesia pada 
tahun 1990 adalah 63 dan pada tahun 1996 naik menjadi 68. 
 Namun demikian keadaan krisis menyebabkan IPM Indonesia pada 





Indonesia pada peringkat ke-109 diantara 180 negara di dunia. Hal ini 
berarti Indonesia berada di bawah peringkat Malaysia dan Thailand 
apalagi Singapura. Sementara IPM untuk Provinsi Sulawesi Selatan tahun 
2001 sebesar 69,5 dengan IPM tertinggi adalah di Kota Makassar dan 
terendah di Kabupaten Jeneponto. 
 Adapun gambaran penduduk Kota Makassar usia 10 Tahun keatas 
berdasarkan jenis kelamin dan jenjang pendidikan tertinggi yang 
ditamatkan menurut jenis kelamin Tahun 2009 digambarkan sebagai 
berikut : 
Tabel 4.7 
Penduduk 10 Tahun Ke Atas Menurut Jenis Kelamin & 
Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 
di Kota Makassar Tahun 2009 
 
  Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar  
 
4.2 Karateristik Responden  
Sampel awal dari penelitian ini adalah menggunakan 100 responden. 
Karateristik responden yang berkaitan dengan produktivitas tenaga kerja 
meliputi : pendidikan, pengalaman kerja, dan jenis kelamin. Adapun 
karateristik responden secara umum berdasarkan umur, pendapatan, dan 







4.2.1 Karateristik Umum Responden 
 Analisis responden berdasarkan kelompok umur bertujuan untuk 
membedakan apakah responden berada pada kelompok umur produktif 
dan nonproduktif. Umur seseorang dapat mencerminkan kemampuan dan 
kondisi seseorang secara fisik, yang memungkinkan menjadi pertimbangan 
dalam pasar tenaga kerja. untuk melihat distribusi responden menurut 
umur dapat dilihat pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 
Responden Menurut Umur 
 
Umur Tenaga Kerja Jumlah Responden Persentase (%) 
15-20 22 22,00 
21-25 44 44,00 
26-30 20 20,00 
31-35 10 10,00 
36-40 4 4,00 
Jumlah 100 100,00 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2015  
 Pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa kelompok umur responden 
didominasi oleh responden kelompok umur 21-25 sebesar 44 persen. 
Proporsi demikian menunjukkan bahwa umur usia-usia awal setelah 
kelulusan dalam pendidikan formal menunjukkan jumlah pencari kerja 
terdidik yang paling besar. 
 Analisis responden berdasarkan pendapatan Dalam Tabel 4.9 
disajikan mengenai jumlah responden menurut pendapatan. Seperti yang 
telah dikemukakan sebelumnya, pendapatan merupakan jumlah seluruh 
penghasilan atau penerimaan yang diperoleh baik berupa gaji atau upah 








Responden Menurut Pendapatan 
 




500.000 – 1.000.000 28 28,00 
1.100.000 – 1.500.000 22 22,00 
1.600.000 – 2.000.000 20 20,00 
2.100.000 – 2.500.000 17 17,00 
2.600.000 – 3.000.000 13 13,00 
Jumlah 100 100,00 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2015 
 Pada Tabel 4.9 terlihat bahwa banyaknya responden yang memiliki 
pendapatan sebesar Rp. 500.000 sampai dengan Rp. 1.000.0000 per 
bulan sebanyak 28 persen. Sedangkan responden yang terkecil yaitu 
responden yang mempunyai pendapatan Rp 2.500.000 sampai Rp. 
3.000.000 hanya sebesar 13 persen. 
 Jumlah jam kerja menunjukkan banyaknya jam kerja yang 
dialokasikan oleh tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar. 
Peningkatan jam kerja tenaga kerja bertujuan untuk lebih meningkatkan 
output yang dihasilkan atau dengan kata lain untuk mendapatkan 
penghasilan yang lebih besar. Adapun jumlah jam kerja tenaga kerja 
industri kecil konveksi di Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 4.10.  
Tabel 4.10 
Distribusi Responden Menurut Jam Kerja 
 
Jam Kerja (hari) Jumlah Responden Persentase (%) 
8   – 10 47 47,00 
11 – 15 53 53,00 
Jumlah 100 100,00 








4.2.2 Responden Menurut Pendidikan 
 Seringkali pada saat mencari pekerjaan memerlukan syarat tenaga 
kerja yang mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi, namun tidak 
menutup kemungkinan pencari pekerja / karyawan justru mensyaratkan 
atau memilih tenaga kerja dengan tingkat pendidikan menengah. Tabel 
4.11 disajikan mengenai jumlah responden menurut pendidikan. 
Tabel 4.11 
Distribusi Responden Menurut Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%) 
Formal 
SD 15 15,00 
SMP 25 25,00 
SMA 42 42,00 
D1 5 5,00 
D3 9 9,00 
S1 4 4,00 
Jumlah 100 100,00 
Non Formal 
Pelatihan 7 7,00 
  Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015 
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.11 
bahwa rata-rata pendidikan tenaga kerja di industri kecil konveksi sebagian 
besar menunjukkan responden berpendidikan SMA sebesar 42 persen. 
Diikuti oleh responden berpendidikan SMP sebesar 25 persen, dan 
responden yang paling sedikit yaitu responden yang berpendidikan Sarjana 
hanya sebesar 4 persen. Sedangkan responden yang pernah mengikuti 
pendidikan nonformal yaitu pelatihan sebanyak 7 persen.  
4.2.3 Responden Menurut Pengalaman Kerja 
 Pengalaman kerja seseorang dapat mencerminkan kemampuan dan 





pertimbangan dalam pasar tenaga kerja. Tabel 4.12 disajikan mengenai 
jumlah responden menurut pengalaman kerja. 
Tabel 4.12 




Jumlah Responden Persentase (%) 
1-5 10 10,00 
6-10 23 23,00 
11-15 12 12,00 
16-20 15 15,00 
20-25 18 18,00 
36-40 12 12,00 
41-45 2 2,00 
46-50 6 6,00 
56-60 2 2,00 
  Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015 
 Dari Penelitian yang telah dilakukan rata-rata tenaga kerja pada 
industri kecil konveksi responden terbanyak yang telah bekerja 6 – 10 
bulan di industri kecil konveksi sebesar 23 persen, dan responden yang 
terendah telah bekerja 41 – 45 bulan dan 56 – 60 bulan di industri kecil 
konveksi sebesar 2 persen. Pekerja yang memiliki pengalaman kerja 
terendah adalah 1 bulan, dan pekerja yang memiliki pengalaman kerja 
terlama adalah selama 5 tahun.  
4.2.4 Responden Menurut Jenis Kelamin  
 Jenis kelamin merupakan perbedaan yang tampak antara laki-laki 
dan perempuan apabila dilihat dari nilain dan tingkah laku. Dalam tabel 
4.13 mengenai jumlah responden menurut jenis kelamin.  
Tabel 4.13 Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 
Laki-laki 58 58,00 
Perempuan 42 42,00 
Jumlah 100 100,00 





 Pada Tabel 4.13 terlihat bahwa banyaknya responden yang berjenis 
kelamin laki-laki lebih mendominasi sebesar 58 persen dan jenis kelamin 
perempuan 42 persen. Hal ini berkaitan dengan tanggung jawab laki-laki 
yang telah menikah untuk menafkahi keluarganya guna memenuhi 
kebutuhan rumah tangga. Banyaknya tenaga kerja laki-laki yang bekerja 
pada industri kecil konveksi di Kota Makassar dikarenakan tenaga kerja 
laki-laki memiliki tenaga yang lebih banyak dari wanita sehingga jam kerja 
laki-laki lebih banyak dari pada perempuan yang dapat menghasilkan 
produksi lebih banyak dari tenaga kerja wanita.  
4.3 Hasil Estimasi Produktivitas Tenaga Kerja Industri Kecil Konveksi di 
Kota Makassar 
 Hasil estimasi atau perhitungan regresi linear berganda mengenai 
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja 
industri kecil konveksi di Kota Makassar, berdasarkan produktivitas yang 
meliputi pendidikan, pengalaman kerja, dan jenis kelamin adalah sebagai 
berikut :  
Tabel 4.14 
Hasil Analisis Produktivitas Tenaga Kerja Industri Kecil Konveksi di 
Kota Makassar 
 
Variabel Koefesien t-statistik Prob 
Konstanta (c) 24845,367 2,765 0,007 
Pendidikan 3738,032 4,730 0,000 
Pengalaman Kerja 1962,940 12,474 0,000 
Jenis Kelamin -25942,868 -6,126 0,000 
n = 100 R2 = 0,849 F-Statistik = 82,766 F(Sig) = 0,000 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015  
Untuk melihat lengkapnya hasil perhitungan regresi linear dapat dilihat 





 Berdasarkan hasil perhitungan pendidikan, pengalaman kerja, dan 
jenis kelamin, dengan membagi nilai hasil produksi dengan jumlah jam 
kerja (Y). Diperoleh nilai R2 = 0,849 menandakan bahwa variasi dari nilai 
hasil produksi dibagi dengan jumlah jam kerja (Y) mampu dijelaskan 
serentak oleh pendidikan, pengalamn kerja, dan jenis kelamin sebesar 
84,9.  
 Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam 
model dapat dilakukan dengan melakukan uji simultan (uji F). Uji statistik F 
pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Nilai F-statistik sebesar 82,766 lebih besar 
dari F-tabel 2,47 pada taraf kepercayaan 95 persen (α = 5% ). Jadi dapat 
dikatakan bahwa faktor pendidikan, pengalaman kerja, dan jenis kelamin 
secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar 
berdasarkan nilai hasil produksinya. disimpulkan bahwa variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
dependen ( F- hitung > F-tabel). 
 Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada Lampiran 2 diperoleh 
nilai konstanta sebesar 24845,367. Hal tersebut berarti bahwa apabila tidak 
terdapat pengaruh dari variabel-variabel bebas yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka produktivitas tenaga kerja yang dilihat dari nilai 
produksinya hanya meningkat sebesar 24845,367. Dengan kata lain 





bekerja jika tidak ada pengaruh variabel-variabel bebas yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
 Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel pendidikan 
berpengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan variasi 
produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar. 
Selanjutnya dengan melihat tingkat signifikansi pengaruh pendidikan dapat 
dilihat dari nilai probabilitasnya (α = 5%) sebesar 0,000. Selanjutnya, nilai 
koefisien regresi pendidikan sebesar 3738,032 yang artinya  bahwa setiap 
peningkatan pendidikan 1 tahun responden sebesar  maka akan 
menambah peningkatan nilai produksi sebesar 3738,032 dengan asumsi 
variabel lain konstan. Dengan kata lain, semakin tinggi pendidikan tenaga 
kerja akan menjadi indikasi untuk bertambahnya produktivitas tenaga kerja. 
 Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel pengalaman kerja 
berpengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi produktivitas 
tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar. Hal ini diketahui 
dengan melihat signifikansi pengaruh pengalaman kerja dilihat dari nilai 
probabilitasnya (α = 5%) sebesar 0,000. Selanjutnya nilai koefisien regresi 
sebesar 1962,940 hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan 
pengalaman kerja selama 1 bulan responden maka akan menambah nilai 
produksi sebesar 1962,940 dengan asumsi variabel lain konstan. 
Berdasarkan pada dua uraian tersebut dapat dikatakan bahwa pengalaman 
kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja dan signifikan 
dalam menjelaskan produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi.  
 Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel jenis kelamin 





variasi produktivitas tenaga kerja di Kota Makassar. Adapun kofisien 
regresi jenis kelamin sebesar 0,000 Selanjutnya, dengan melihat tingkat 
signifikansi yang mana dilihat dari nilai probabilitasnya (α=5%)  sebesar 
−25942,868. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan antara tenaga kerja 
laki-laki dengan tenaga kerja perempuan terhadap produktivitas tenaga 
kerja. Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa produktivitas 
tenaga kerja wanita lebih berpengaruh dari pada produktivitas tenaga kerja 
laki-laki.  
4.4 Analisis dan Implikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Produktivitas Tenaga Kerja Industri Kecil Konveksi di Kota Makassar 
 Berdasarkan hasil estimasi dari analisis data di atas, selanjutnya 
dilakukan penjabaran implikasi atas faktor-faktor yang mempengaruhi 
produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar. Adapun 
hasil analisis dimaksud beserta temuan dari penelitian sebelumnya adalah 
sebagai berikut:  
4.4.1 Analisis Pengaruh Pendidikan Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja 
Industri Kecil Konveksi di Kota Makassar 
 Hasil Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pendidikan 
terhadap produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota 
Makassar adalah positif dan signifikan. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Susilowati  (2008) bahwa pendidikan yang lebih tinggi mengakibatkan 
produktivitas kerja yang lebih tinggi dan oleh sebab itu memungkinkan 
penghasilan yang lebih tinggi juga. Pendidikan merupakan salah satu faktor 
penting dalam pengembangan sumber daya manusia.  
 Secara parsial, pendidikan mempengaruhi secara signifikan terhadap 





yang signifikan antara pendidikan dan produktivitas mengindikasikan 
bahwasannya produktivitas dipengaruhi oleh pendidikan. Hal ini 
disebabkan semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang akan semakin 
tinggi produktivitas kerjanya sebab orang tersebut akan memiliki pola pikir, 
pandangan serta motivasi yang juga semakin baik. Pola pikir yang baik, 
pandangan yang maju serta tingginya motivasi akan mendorong kinerja 
orang tersebut. Kinerja yang baik akan meningkatkan produktivitasnya. 
Sebaliknya, jika pendidikan seseorang rendah maka pola pikirnya juga 
akan rendah, pandangan yang rendah, semangat kerja rendah, serta 
motivasi tidak bagus. Oleh karena itu, semua ini akan berdampak terhadap 
rendahnya kinerja. Kinerja yang rendah ini akan menurunkan 
produktivitasnya. 
 Pendidikan tidak saja menambah pengetahuan, akan tetapi juga 
meningkatkan keterampilan kerja sehingga akan meningkatkan 
produktivitas kerja, (Simanjuntak 2001). Menurut Todaro (2003) pendidikan 
dan latihan dipandang sebagai suatu investasi di bidang sumber daya 
manusia yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja. 
4.4.2 Analisis Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Tenaga 
Kerja Industri Kecil Konveksi di Kota Makassar 
 Hasil Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pengalaman 
kerja terhadap produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota 
Makassar adalah positif dan signifikan. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Siagian (2008) menyatakan bahwa masa kerja menunjukkan berapa lama 
seseorang bekerja pada masing-masing pekerjaan atau jabatan. Disisi lain 





bahwa pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan 
yang pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar 
bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Semakin luas 
pengalaman kerja seseorang, semakin terampil melakukan pekerjaan dan 
semakin sempurna pola berpikir sikap dalam bertindak untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Orang yang berpengalaman dalam bekerja 
memiliki kemampuan kerja yang lebih baik dari orang yang baru saja 
memasuki dunia kerja, karena orang tersebut telah belajar dari kegiatan-
kegiatan dan permasalahan yang timbul dalam kerjanya. Dengan adanya 
pengalaman kerja maka telah terjadi proses penambahan ilmu pengetahuan 
dan ketrampilan serta sikap pada diri seseorang, sehingga dapat 
menunjang dalam mengembangkan diri dengan perubahan yang ada.  
 Pengalaman kerja mempunyai pengaruh terhadap banyaknya 
produksi besar kecilnya dan efisiensi yang dapat dilihat dari hasil produksi 
tenaga kerja yang diarahkan. Dalam pengertian lain, pengalaman kerja juga 
dapat diperoleh dengan melewati masa kerja yang telah dilakukan disuatu 
tempat kerja. Pengalaman kerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang 
dimanifestasikan dalam jumlah masa kerja akan meningkatkan kemampuan 
dan kecakapan kerja seseorang sehingga hasil kerja akan semakin 
meningkat. 
4.4.3 Analisis Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Produktifitas Tenaga Kerja 
Industri Kecil Konveksi di Kota Makassar 
 Hasil Temuan penelitian menunjukkan bahwa perbedaan jenis 
kelamin terhadap produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota 





terdapat perbedaan produktivitas jenis kelamin antara tenaga kerja laki-laki 
dan tenaga kerja wanita. Produktivitas tenaga kerja wanita pada industri 
kecil konveksi di Kota Makassar lebih berpengaruh atau lebih produktif dari 
tenaga kerja laki-laki. Jenis kelamin yang bekerja pada industri kecil 
konveksi di Kota Makassar lebih banyak tenaga kerja laki-laki dibandingkan 
tenaga kerja wanita. Sejalan dengan tingkat partisipasi kerja laki-laki selalu 
lebih tinggi dari tingkat partisipasi kerja perempuan karena laki-laki dianggap 
pencari nafkah yang utama bagi keluarga, sehingga pekerja laki-laki 
biasanya lebih selektif dalam memilih pekerjaan yang sesuai dengan 
aspirasinya baik dari segi pendapatan maupun kedudukan dibanding 
pekerja perempuan Hampir semua laki-laki yang telah mencapai usia kerja 
terlibat dalam kegiatan ekonomi karena laki-laki merupakan pencari nafkah 
utama dalam keluarga (Simanjuntak 2001). 
 Adanya perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi tingkat 
produktivitas seseorang. Secara universal, tingkat produktivitas laki – laki 
lebih tinggi dari perempuan. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor – faktor 
yang dimiliki oleh perempuan seperti fisik yang kurang kuat, dalam bekerja 
cenderung menggunakan perasaan atau faktor biologis seperti harus cuti 















 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
pendidikan, pengalaman kerja, dan jenis kelamin terhadap produktivitas 
tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar. Berdasarkan hasil 
data regresi dalam penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Pendidikan berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja industri 
kecil konveksi di Kota Makassar. Karena semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang akan semakin tinggi produktivitas kerjanya sebab 
orang tersebut akan memiliki pola pikir, pandangan serta motivasi yang 
juga semakin baik. Pola pikir yang baik, pandangan yang maju serta 
tingginya motivasi akan mendorong kinerja orang tersebut. Kinerja yang 
baik akan meningkatkan produktivitasnya 
2. Pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja 
industri kecil konveksi di Kota Makassar. Tenaga kerja yang 
berpengalaman dalam bekerja memiliki kemampuan kerja yang lebih 
baik dari orang yang baru saja memasuki dunia kerja, karena orang 
tersebut telah belajar dari kegiatan-kegiatan dan permasalahan yang 
timbul dalam kerjanya. Dengan adanya pengalaman kerja maka telah 
terjadi proses penambahan ilmu pengetahuan dan ketrampilan serta 
sikap pada diri seseorang, sehingga dapat menunjang dalam 





3. Jenis kelamin berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produktivitas 
tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota Makassar. Berarti bahwa 
terdapat perbedaan produktivitas antara tenaga kerja laki-laki dan 
tenaga kerja wanita. Dimana produktivitas tenga  kerja  wanita  lebih 
tinggi dari pada produtivitas tenaga kerja laki-laki. Jenis kelamin ikut 
menentukan tingkat partsipasi dan produktivitas seseorang dalam 
bekerja. Tenaga kerja pada dasarnya tidak dapat dibedakan 
berdasarkan pada jenis kelamin. Tetapi pada umumnya laki-laki akan 
lebih produktif untuk pekerjaan yang mengandalkan kekuatan fisik. 
5.2 Saran 
 Adapun saran-saran yang bisa diberikan menyangkut penelitian ini 
adalah sebagai berikut :   
1. Para pengusaha industri kecil konveksi di Kota Makassar agar 
memberikan pelatihan untuk tenaga kerja laki-laki supaya dapat 
menambah pengalaman karena dari hasil  penelitian ini 
produktivitas tenaga kerja laki-laki rendah.  
2. Agar terbina jasa enterpreneur pengusaha jangan tergantung pada 
konsumen yang datang saja, mereka harus memanfaatkan waktu-
waktu sepi saat konsumen tidak ramai harus tetap bekerja dan 
menghasilkan produksinya agar tetap bisa di jual di tempat-tempat 
lain.  
3. Pemerintah malakukan magang pada tenaga kerja yang ingin 
bekerja di industri konveksi karena pengalaman kerja berpengaruh 





4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan memformulasikan model 
penelitian yang lebih komprehensif dalam mengungkap apa yang 
ada di balik fenomena produktivitas tenaga kerja karena dari hasil 
penelitian ini menunjukkan tenaga kerja laki-laki lebih rendah 
produktivitasnya dari tenaga kerja wanita sehingga menemukan 
solusi yang tepat atas berbagai macam persoalan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja industri kecil 
konveksi di Kota Makassar. Dalam menganalisis permasalahan 
dalam ekonomi yang melibatkan seluruh aspek sosial baiknya 
melakukan pengamatan langsung atau biasa disebut pendidikan 
partisipatif untuk memungkinkan mendekati informasi dan 
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1 75.000 15 65000 13 
2 19.230 5 50000 13 
3 55.555 10 50000 9 
4 80.000 20 40000 10 
5 43.100 14 40000 13 
6 80.000 20 40000 10 
7 80.000 30 40000 15 
8 117.000 15 78000 10 
9 53.571 13 50000 13 
10 55.000 10 55000 10 
11 34.615 10 45000 13 
12 45.000 13 45000 13 
13 75.000 15 50000 10 
14 33.846 8 55000 13 
15 33.846 8 55000 13 
16 50.769 12 55000 13 
17 90.000 15 60000 10 
18 92.307 20 60000 13 
19 46.153 15 40000 13 
20 67.500 15 45000 10 
21 67.500 15 45000 10 
22 27.692 8 45000 13 





24 45.000 10 45000 10 
25 90.000 15 60000 10 
26 69.230 15 60000 13 
27 120.000 20 60000 10 
28 50.000 10 50000 10 
29 57.692 15 50000 13 
30 120.000 20 60000 10 
31 90.000 15 60000 10 
32 60.000 12 50000 10 
33 65.384 17 50000 13 
34 46.153 12 50000 13 
35 32.000 8 40000 10 
36 40.000 10 40000 10 
37 40.000 10 40000 10 
38 36.000 9 40000 10 
39 34.615 10 45000 13 
40 40.000 10 40000 10 
41 46.153 15 40000 13 
42 60.000 15 40000 10 
43 46.153 15 40000 13 
44 76.923 20 50000 13 
45 76.923 20 50000 13 
46 83.333 15 50000 9 
47 63.461 15 55000 13 
48 84.615 20 55000 13 





50 105.000 15 70000 10 
51 53.846 10 
70000 
13 
52 53.846 10 
70000 
13 
53 91.000 13 
70000 
10 
54 105.000 15 
70000 10 
55 105.000 15 
70000 10 
56 140.000 20 
70000 10 
57 140.000 20 
70000 10 
58 105.000 15 
70000 10 
59 105.000 15 
70000 10 
60 107.692 20 
70000 
13 
61 107.692 20 
70000 
13 
62 107.692 20 70000 13 
63 107.692 20 70000 13 
64 140.000 20 70000 10 
65 140.000 20 70000 10 
66 107.692 20 70000 13 
67 140.000 20 70000 10 
68 107.692 20 70000 13 
69 112.500 15 75000 10 
70 86.538 15 75.000 13 
71 112.500 15 75000 10 
72 150.000 20 75000 10 
73 112.500 15 75000 10 
74 86.538 15 75000 13 





76 57.692 10 75000 13 
77 160.000 20 80000 10 
78 92.307 15 80000 13 
79 123.076 20 80000 13 
80 160.000 20 80000 10 
81 160.000 20 80000 10 
82 123.076 20 80000 13 
83 123.076 20 80000 13 
84 160.000 20 80000 10 
85 123.076 20 80000 13 
86 160.000 20 80000 10 
87 160.000 20 80000 10 
88 107.692 20 70000 13 
89 140.000 20 70000 10 
90 107.692 20 70000 13 
91 107.692 20 70000 13 
92 107.692 20 70000 13 
93 107.692 20 70000 13 
94 140.000 20 70000 10 
95 140.000 20 70000 10 
96 134.615 25 70000 13 
97 134.615 25 70000 13 
98 134.615 25 70000 13 
99 175.000 25 70000 10 


















1 75.000 12 5 1 
2 19.230 12 6 1 
3 55.555 12 4 0 
4 80.000 9 5 1 
5 43.100 6 3 0 
6 80.000 12 10 1 
7 80.000 12 24 1 
8 117.000 12 5 1 
9 53.571 16 18 1 
10 55.000 9 12 0 
11 34.615 6 1 0 
12 45.000 9 3 1 
13 75.000 12 5 0 
14 33.846 9 4 1 
15 33.846 9 4 1 
16 50.769 9 6 0 
17 90.000 13 6 0 
18 92.307 15 6 1 
19 46.153 12 6 1 
20 67.500 12 8 0 
21 67.500 12 7 0 
22 27.692 6 9 1 
23 27.692 6 8 1 
24 45.000 6 8 0 
25 90.000 16 7 0 
26 69.230 15 7 1 
27 120.000 15 10 0 
28 50.000 6 10 0 
29 57.692 9 11 1 
30 120.000 16 12 0 
31 90.000 13 11 0 
32 60.000 13 10 0 
33 65.384 15 12 1 





35 32.000 6 7 0 
36 40.000 6 9 1 
37 40.000 6 9 0 
38 36.000 6 8 1 
39 34.615 9 8 1 
40 40.000 9 9 0 
41 46.153 9 15 1 
42 60.000 9 17 0 
43 46.153 9 17 1 
44 76.923 12 18 1 
45 76.923 12 18 1 
46 83.333 12 20 0 
47 63.461 12 21 1 
48 84.615 12 23 1 
49 110.000 12 22 0 
50 105.000 9 21 0 
51 53.846 9 13 1 
52 53.846 6 14 1 
53 91.000 6 17 0 
54 105.000 12 15 0 
55 105.000 12 16 0 
56 140.000 12 19 0 
57 140.000 12 21 0 
58 105.000 12 14 0 
59 105.000 12 17 0 
60 107.692 12 22 1 
61 107.692 12 24 1 
62 107.692 12 24 1 
63 107.692 12 24 1 
64 140.000 12 24 0 
65 140.000 12 23 0 
66 107.692 12 24 1 
67 140.000 12 24 0 
68 107.692 12 24 1 
69 112.500 12 22 0 
70 86.538 12 20 1 
71 112.500 12 18 0 
72 150.000 12 24 0 
73 112.500 12 19 0 
74 86.538 12 18 1 















76 57.692 6 13 1 
77 160.000 16 24 0 
78 92.307 9 18 1 
79 123.076 9 36 1 
80 160.000 9 37 0 
81 160.000 9 36 0 
82 123.076 9 36 1 
83 123.076 9 37 1 
84 160.000 9 38 0 
85 123.076 9 36 1 
86 160.000 9 36 0 
87 160.000 9 37 0 
88 107.692 9 36 1 
89 140.000 12 48 0 
90 107.692 12 48 1 
91 107.692 12 48 1 
92 107.692 12 47 1 
93 107.692 12 40 1 
94 140.000 13 41 0 
95 140.000 13 46 0 
96 134.615 15 43 1 
97 134.615 15 40 1 
98 134.615 15 60 1 
99 175.000 15 48 0 





LAMPIRAN 3  
 












a. Dependent Variable: Produktivsita 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,849a ,721 ,712 21066,54200 
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a. Dependent Variable: Produktivitas 

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24845,367 8985,560  2,765 ,007 
Pendidikan 3738,032 790,226 ,263 4,730 ,000 
Pengalaman 
Kerja 
1962,940 157,367 ,695 12,474 ,000 
Jenis Kelamin -25942,868 4235,058 -,331 -6,126 ,000 










































LAMPIRAN 4  
 
 




Model Name MOD_3 
Dependent Variable 1 Produktivitas 
Equation 1 Linear 
Independent Variable Pendidikan 
Constant Included 





Case Processing Summary 
 N 
Total Cases 100 
Excluded Casesa 0 




a. Cases with a missing value 
in any variable are excluded 
from the analysis. 
 
 








Number of Positive Values 100 100 
Number of Zeros 0 0 
Number of Negative Values 0 0 
Number of Missing 
Values 










Model Summary and Parameter Estimates 





R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 
Linear ,201 24,631 1 98 ,000 8,952 1,033 












LAMPIRAN 5  
 




Model Name MOD_4 
Dependent Variable 1 Produktivitas 
Equation 1 Linear 
Independent Variable Pengalaman Kerja 
Constant Included 




Case Processing Summary 
 N 
Total Cases 100 
Excluded Casesa 0 




a. Cases with a missing value 
in any variable are excluded 
from the analysis. 
 








Number of Positive Values 100 100 
Number of Zeros 0 0 
Number of Negative Values 0 0 
Number of Missing 
Values 










Model Summary and Parameter Estimates 
Dependent Variable:   Produktivitas   
Equation 
Model Summary Parameter Estimates 
R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 
Linear ,540 115,003 1 98 ,000 49547,977 2075,964 














LAMPIRAN 6  
 




Model Name MOD_5 
Dependent Variable 1 Produktivitas 
Equation 1 Linear 
Independent Variable Jenis Kelamin 
Constant Included 





Case Processing Summary 
 N 
Total Cases 100 
Excluded Casesa 0 




a. Cases with a missing value 
in any variable are excluded 
from the analysis. 
 
 








Number of Positive Values 100 53 
Number of Zeros 0 47 
Number of Negative Values 0 0 
Number of Missing 
Values 










Model Summary and Parameter Estimates 
Dependent Variable:   Produktivitas   
Equation 
Model Summary Parameter Estimates 
R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 
Linear ,083 8,888 1 98 ,004 102933,447 -22584,881 
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No.Kuesioner  : Tgl Wawancara: 
 







 Saudara diminta untuk mengisi/menjawab pertanyaan yang 
telah saya susun. 
 Berilah tanda lingkaran pada huruf/angka yang tersedia pada 










3.Jenis Kelamin : a. Laki-laki 
   b. Perempuan  
 
4.Alamat/Tempat Tinggal : 
 
Untuk mengetahui sejauh mana faktor-faktor berpengaruh terhadap 
kinerja dan untuk memudahkan penilaian maka didefinisikan dengan pertanyaan-






1. Pendidikan formal terakhir yang Anda miliki : 
........................................................................................................................ 
2. Pernahkah anda mengikuti pelatihan tentang pekerjaan anda? 
....................................................................................................................... 
3. Pada usia berapakah anda memulai bekerja ? 
............................................................................................................................ 
4. Berapakah pendapatan anda ?  
........................................................................................................................... 
5. Berapa lama jam kerja anda perhari?  
...................................................................................................................... 
6. Berapa hari anda bekerja dalam seminggu ?  
........................................................................................................................ 
7. Berapa hasil produksi anda dalam sehari ?  
 ..................................................................................................................... 
8. Sudah berapa lama anda bekerja ? 
............................................................................................................................ 
9. Apakah anda menggunakan alat teknologi dalam bekerja ? 
............................................................................................................................. 
10. Berapa nilai hasil produksi anda per satuan ? 
...................................................................................................................... 
11. Setujukah anda bahwa tenaga kerja laki-laki lebih besar pengaruhnya 
terhadap produktivitas anda?  
a. Tidak setuju   c. Setuju 





12. Setujukah anda bahwa tenaga wanita lebih kecil pengaruhnya terhadap 
produktivitas anda? 
a. Tidak setuju   c. Setuju 
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